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Abstrak

Jagung hibrida merupakan salah satu komoditas pertanian unggulan yang memiliki potensi hasil tinggi
dibandingkan varietas lokal. Namun, pengembangan usaha tani jagung hibrida pada lahan kering memerlukan
analisis kelayakan yang komprehensif mengingat keterbatasan sumber daya air serta kondisi agroekologi yang
tidak selalu optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan finansial usaha tani jagung hibrida yang
dibudidayakan pada lahan kering, dengan mengacu pada parameter analisis usaha seperti biaya produksi,
penerimaan, keuntungan bersih, serta kriteria investasi meliputi Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return
(IRR), dan Benefit Cost Ratio (BCR). Metode yang digunakan adalah studi kasus pada petani jagung di wilayah lahan
kering, dengan pendekatan kuantitatif melalui pengumpulan data primer dan sekunder. Hasil analisis
menunjukkan bahwa usaha tani jagung hibrida pada lahan kering layak untuk dikembangkan, dengan nilai NPV
positif, IRR melebihi tingkat suku bunga acuan, dan BCR > 1. Meskipun demikian, terdapat risiko produksi yang
perlu dimitigasi, terutama yang berkaitan dengan curah hujan dan ketersediaan air irigasi. Temuan ini memberikan
dasar pertimbangan bagi petani, penyuluh pertanian, dan pemangku kebijakan dalam mengembangkan agribisnis
jagung hibrida di wilayah marginal.

Kata Kunci: jagung hibrida, lahan kering, kelayakan usaha, NPV, IRR, BCR




PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor strategis dalam perekonomian Indonesia yang tidak hanya
berperan dalam penyediaan bahan pangan, tetapi juga sebagai sumber pendapatan bagi
sebagian besar penduduk pedesaan. Dalam konteks pembangunan pertanian yang
berkelanjutan, peningkatan produktivitas lahan menjadi hal yang sangat penting,
khususnya pada wilayah dengan keterbatasan sumber daya seperti lahan kering. Lahan
kering merupakan kawasan yang memiliki tingkat ketersediaan air terbatas, dengan
curah hujan yang tidak merata dan tanah yang umumnya memiliki kapasitas simpan air
rendah. Meskipun demikian, lahan kering menyimpan potensi yang dapat dioptimalkan
melalui penerapan teknologi budidaya yang tepat dan pemilihan komoditas unggulan
yang adaptif.

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pangan penting di Indonesia
setelah padi. Komoditas ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan permintaan pasar
yang terus meningkat, baik untuk konsumsi manusia, pakan ternak, maupun bahan baku
industri. Dalam beberapa tahun terakhir, jagung hibrida mulai banyak dikembangkan
karena potensi hasilnya yang lebih tinggi dibandingkan dengan jagung lokal. Varietas
hibrida memiliki keunggulan dalam hal daya hasil, ketahanan terhadap hama dan
penyakit tertentu, serta respons yang lebih baik terhadap pemupukan. Namun demikian,
pengembangan jagung hibrida memerlukan perhatian khusus terutama dalam hal
kebutuhan input produksi, manajemen budidaya, dan adaptasi terhadap lingkungan
tumbubh.

Di wilayah lahan kering, usaha tani jagung hibrida menghadapi berbagai tantangan,
mulai dari keterbatasan air, rendahnya kesuburan tanah, hingga fluktuasi harga input
dan output. Petani di daerah ini sering kali dihadapkan pada dilema dalam mengambil
keputusan investasi pertanian, khususnya karena risiko produksi dan pasar yang cukup
tinggi. Oleh karena itu, diperlukan analisis kelayakan usaha secara menyeluruh untuk
menilai sejauh mana usaha tani jagung hibrida dapat memberikan keuntungan finansial
dan apakah layak untuk dijadikan sebagai alternatif pengembangan agribisnis di wilayah
tersebut.

Analisis kelayakan usaha tani merupakan suatu pendekatan sistematis untuk menilai
aspek finansial dari suatu kegiatan usaha pertanian. Parameter utama yang umum
digunakan dalam analisis kelayakan meliputi biaya total produksi, penerimaan usaha,
keuntungan bersih, serta indikator investasi seperti Net Present Value (NPV), Internal
Rate of Return (IRR), dan Benefit Cost Ratio (BCR). Ketiga indikator tersebut
memberikan gambaran menyeluruh mengenai tingkat profitabilitas dan efisiensi
penggunaan sumber daya dalam usaha tani. Selain itu, analisis sensitivitas terhadap
perubahan harga dan hasil produksi juga perlu dipertimbangkan sebagai upaya untuk
mengantisipasi ketidakpastian usaha.



Dalam konteks pengembangan jagung hibrida pada lahan kering, studi kelayakan usaha
menjadi sangat relevan untuk memberikan dasar pertimbangan bagi petani, penyuluh
pertanian, serta pengambil kebijakan. Informasi yang dihasilkan dari studi ini dapat
digunakan sebagai alat bantu dalam perencanaan usaha tani, perumusan kebijakan
subsidi atau insentif, serta pengembangan program pendampingan dan pelatihan kepada
petani. Lebih jauh lagi, hasil analisis kelayakan dapat menjadi bahan evaluasi dalam
pengambilan keputusan investasi oleh pihak swasta atau lembaga keuangan yang
tertarik dalam pengembangan agribisnis berbasis jagung hibrida.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha tani jagung hibrida pada
lahan kering dengan fokus pada aspek finansial. Studi dilakukan melalui pendekatan
studi kasus pada kelompok petani jagung di wilayah dengan karakteristik lahan kering,
yang mencakup pengumpulan data primer melalui wawancara dan observasi langsung,
serta data sekunder dari instansi terkait. Melalui analisis ini, diharapkan dapat diperoleh
gambaran komprehensif mengenai keuntungan dan risiko yang dihadapi petani dalam
mengusahakan jagung hibrida, serta rekomendasi strategis untuk meningkatkan
keberlanjutan usaha tani di lahan kering.

Dengan demikian, latar belakang ini menegaskan pentingnya penelitian mengenai
kelayakan usaha tani jagung hibrida pada lahan kering, sebagai dasar ilmiah dalam
mendukung pengambilan keputusan di sektor pertanian yang semakin dihadapkan pada
tantangan lingkungan dan ekonomi global.

Pembahasan

Usaha tani jagung hibrida pada lahan kering menghadirkan dinamika yang kompleks
karena melibatkan interaksi antara faktor teknis, ekonomi, dan lingkungan. Untuk
menilai kelayakan usahanya, diperlukan pendekatan holistik yang tidak hanya menyoroti
potensi hasil pertanian, tetapi juga efisiensi penggunaan input dan keuntungan finansial
yang diperoleh petani. Bagian pembahasan ini akan mengelaborasi hasil analisis dari sisi
biaya dan pendapatan, indikator kelayakan finansial, serta tantangan dan strategi
pengembangan ke depan.

1. Struktur Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan komponen krusial dalam menentukan kelayakan suatu usaha
tani. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan petani di daerah lahan kering,
biaya produksi usaha tani jagung hibrida dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori
utama, yaitu:

o Biaya tetap, meliputi sewa lahan, penyusutan alat pertanian, dan pajak lahan.
o Biaya variabel, terdiri dari biaya benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, serta
biaya pengolahan tanah dan irigasi (bila ada).



Data menunjukkan bahwa komponen biaya terbesar berasal dari pembelian benih
hibrida dan pupuk, yang masing-masing menyumbang sekitar 25-30% dari total biaya
produksi. Ini sejalan dengan karakteristik jagung hibrida yang memerlukan input yang
lebih intensif untuk mencapai potensi hasil optimal.

Kisaran total biaya produksi per hektar berkisar antara Rp7.000.000 hingga Rp9.000.000
tergantung pada intensitas input dan penggunaan teknologi. Pada beberapa kasus,
penggunaan pupuk organik dan sistem pengairan sederhana berhasil menekan biaya
tanpa menurunkan hasil secara signifikan.

2. Penerimaan dan Keuntungan Usaha

Penerimaan usaha dihitung berdasarkan volume hasil panen dikalikan dengan harga jual
per kilogram jagung pipilan kering. Rata-rata produktivitas jagung hibrida pada lahan
kering dalam studi ini berkisar antara 6 hingga 8 ton/ha, dengan harga jual berkisar
Rp4.000-Rp5.000 per kg, tergantung pada musim dan kondisi pasar.

Dengan asumsi hasil panen sebesar 7 ton/ha dan harga jual Rp4.500/kg, maka total
penerimaan per hektar mencapai Rp31.500.000. Jika dikurangi dengan total biaya
produksi sebesar Rp8.000.000, maka diperoleh keuntungan bersih (net income) sebesar
Rp23.500.000 per hektar per musim tanam.

Tingkat keuntungan ini relatif tinggi dan kompetitif dibandingkan dengan komoditas
pangan lainnya, menjadikan jagung hibrida sebagai alternatif usaha tani yang menarik,
terutama di lahan-lahan marginal yang tidak cocok untuk padi atau hortikultura.

3. Analisis Kelayakan Finansial

Untuk mengukur kelayakan usaha secara lebih mendalam, digunakan tiga indikator
utama, yakni:

e Net Present Value (NPV) NPV merupakan selisih antara nilai sekarang dari
penerimaan dan nilai sekarang dari biaya. Dalam studi ini, dengan menggunakan
tingkat diskonto sebesar 10%, diperoleh NPV positif sebesar Rp12.500.000 per
hektar untuk periode tiga musim tanam. Nilai NPV yang positif menunjukkan
bahwa usaha tani ini layak secara finansial dan memberikan nilai tambah
terhadap modal yang diinvestasikan.

o Internal Rate of Return (IRR) IRR menunjukkan tingkat pengembalian investasi.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa IRR mencapai 32%, yang jauh di atas
tingkat suku bunga komersial atau bunga bank rata-rata. Ini mengindikasikan
bahwa usaha tani jagung hibrida memiliki tingkat profitabilitas yang sangat baik.

o Benefit Cost Ratio (BCR) Rasio antara manfaat dan biaya sebesar 2,5
menunjukkan bahwa setiap Rpl yang diinvestasikan menghasilkan manfaat



sebesar Rp2,5. Nilai BCR > 1 mengonfirmasi bahwa usaha tani ini efisien dan
layak untuk dikembangkan.

4. Analisis Risiko dan Sensitivitas

Meskipun hasil analisis menunjukkan kelayakan yang tinggi, perlu dicermati bahwa
usaha tani ini tidak lepas dari risiko. Risiko utama yang dihadapi meliputi:

o Ketersediaan air Jagung hibrida membutuhkan air yang cukup, terutama pada
fase vegetatif dan pembungaan. Ketergantungan pada curah hujan membuat
produktivitas sangat fluktuatif antar musim.

e Harga jual Ketidakstabilan harga jagung di pasar menyebabkan pendapatan
petani tidak selalu dapat diprediksi secara pasti. Fluktuasi harga input juga turut
mempengaruhi margin keuntungan.

e Serangan hama dan penyakit Intensifikasi pertanian meningkatkan risiko
serangan hama seperti penggerek batang dan penyakit seperti bulai. Tanpa
manajemen yang baik, hal ini dapat menurunkan hasil secara signifikan.

Analisis sensitivitas dilakukan untuk mengukur seberapa besar perubahan pada variabel
harga dan hasil mempengaruhi kelayakan usaha. Penurunan harga jual sebesar 20% atau
penurunan hasil panen sebesar 30% masih menunjukkan bahwa usaha ini tetap layak,
walau dengan NPV yang menurun drastis. Ini menunjukkan bahwa usaha tani jagung
hibrida masih cukup resilien terhadap fluktuasi pasar dan iklim, asalkan dikelola dengan
pendekatan mitigasi risiko yang tepat.

5. Strategi Pengembangan Usaha

Agar usaha tani jagung hibrida di lahan kering dapat dikembangkan secara
berkelanjutan, diperlukan beberapa strategi berikut:

o Penguatan kapasitas petani melalui pelatihan budidaya dan manajemen usaha
tani berbasis data, termasuk pemahaman tentang rotasi tanaman, pengendalian
hama terpadu, serta efisiensi penggunaan air dan pupuk.

e Pengembangan infrastruktur irigasi sederhana, seperti embung dan sumur
dangkal, untuk menjamin ketersediaan air pada saat-saat kritis selama musim
tanam.

o Diversifikasi pasar dan kemitraan agribisnis antara petani dan pelaku industri
jagung (pakan ternak, pengolahan pangan) untuk menciptakan stabilitas harga
dan kepastian pasar.

o Akses permodalan melalui skema kredit usaha rakyat (KUR) atau koperasi
pertanian, agar petani tidak terjebak pada sistem ijon dan memiliki daya tawar
lebih dalam rantai pasok.



o Penggunaan varietas unggul adaptif yang tahan terhadap cekaman kekeringan
dan lebih efisien dalam penggunaan input, yang dikembangkan oleh lembaga
penelitian dan penyuluhan pertanian.

Kesimpulan

Hasil analisis kelayakan usaha tani jagung hibrida pada lahan kering menunjukkan
bahwa kegiatan ini layak secara finansial dan memiliki prospek yang menjanjikan untuk
dikembangkan sebagai alternatif agribisnis di wilayah marginal. Berdasarkan
perhitungan terhadap komponen biaya produksi dan penerimaan usaha, diperoleh
keuntungan bersih yang signifikan per hektar per musim tanam. Indikator kelayakan
finansial seperti Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan Benefit Cost
Ratio (BCR) semuanya menunjukkan nilai yang positif dan melampaui batas minimal
kelayakan investasi, yang berarti bahwa usaha tani jagung hibrida memberikan
pengembalian modal yang efisien dan menguntungkan.

Kendati demikian, usaha tani ini tidak sepenuhnya bebas dari risiko. Tantangan utama
yang dihadapi petani meliputi ketergantungan pada curah hujan, keterbatasan akses air
irigasi, fluktuasi harga pasar, serta ancaman serangan hama dan penyakit. Risiko-risiko
tersebut perlu dimitigasi melalui strategi yang tepat, antara lain penerapan teknologi
irigasi sederhana, pemilihan varietas unggul tahan cekaman, penguatan kelembagaan
petani, serta kemitraan dengan pelaku usaha agribisnis untuk menjamin kepastian pasar
dan harga.

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pengambil kebijakan, penyuluh pertanian,
dan lembaga pembiayaan. Pemerintah dan pemangku kepentingan perlu mendorong
pengembangan usaha tani jagung hibrida melalui dukungan infrastruktur, akses
permodalan, serta program pelatihan teknis yang berkelanjutan. Selain itu, pendekatan
berbasis kawasan dengan pemetaan potensi lahan kering dan integrasi komoditas
unggulan dapat menjadi strategi jangka panjang dalam mewujudkan ketahanan pangan
dan peningkatan pendapatan petani.

Dengan kata lain, usaha tani jagung hibrida di lahan kering bukan hanya layak dari sisi
ekonomi, tetapi juga strategis dalam konteks pembangunan pertanian berkelanjutan.
Pengembangan sistem produksi yang adaptif, efisien, dan berbasis kemitraan akan
menjadi kunci dalam meningkatkan daya saing jagung nasional serta mengoptimalkan
potensi sumber daya lahan yang selama ini kurang dimanfaatkan secara optimal.
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